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ABSTRAK 

 
Yulma (50542) : Peningkatan Keterampilan Menyimak dengan Model 

Cooperative Script bagi Siswa Kelas V SDN 08 Gadut 
Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam. 

 
  Pembelajaran menyimak dengan menggunakan model Cooperative Script bagi 

siswa kelas SDN 08 Gadut Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam belum 
terlaksana dengan baik, karena sulitnya siswa untuk menceritakan kembali apa yang 
telah didengarnya, dan ketika guru menyuruh siswa membaca dan yang lainya 
menyimak siswa sering kali salah untuk melanjutkan bacaan berikutnya, masalah 
yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana peningkatan 
keterampilan menyimak dengan model Cooperative Script bagi siswa kelas V SDN 
08 Gadut Kecamatan tilatang Kamang” tujuan penelitian yang diharapkan adalah 
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada tahap Pramenyimak, tahap saat 
menyimak dan tahap pascamenyimak dengan menggunakan model Cooperative 
Script bagi siswa kelas V SDN 08 Gadut kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten 
Agam. 

  Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan rancangan penelitian tindakan. 
Rancangan penelitian ini meliputi (1) studi pendahuluan dan penyusunan 
perencanaan, (2) kegiatan pelaksanaan penelitian yang terdiri dari tahap pelaksanaan 
tindakan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. Penelitian tindakan ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Peneliti bertindak sebagai penyaji dalam proses pembelajaran, 
sedangkan sebagai pengamat adalah guru kelas V SDN 08 Gadut Kecamatan 
Tilatang Kamang Kabupaten Agam yang jumlah siswanya sebanyak 28 orang. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil 
belajar menyimak siswa kelas V SDN 08 Gadut dengan menggunakan model 
Cooperative Script. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata siswa yang diperoleh pada 
siklus I yaitu 67.68, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa yaitu 80.46. dari 
hasil penelitian tindakan kelas ini dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 
menyimak pada tahap pramenyimak, saat menyimak dan pascamenyimak dengan 
model Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 08 
Gadut kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

Pada bab I ini akan dikemukakan hal-hal yang berhubungan dengan 

wawasan umum tentang penelitian yaitu : (1) latar belakang masalah, (2) rumusan 

masalah, (3) tujuan penelitian, dan (4) manfaat penelitian yang akan penelti sajikan 

sebagai berikut :  

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa memiliki peranan penting dalam perkembangan intelektual, sosial, 

dan emosional siswa, juga penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua 

bidang studi. Begitu penting pembelajaran bahasa ini sehingga harus dipelajari 

mulai dari kelas satu sampai perguruan tinggi. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) 2006  Sekolah Dasar (SD) salah satu penlajarannya adalah 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar 

siswa terampil berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun 

tulisan serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 

Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat aspek keterampilan 

yaitu, keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek 

tersebut yaitu menyimak dan berbicara yang dikategorikan dalam keterampilan 

berbahasa lisan, sedangkan menulis dan membaca dikategorikan dalam 

keterampilan berbahasa tulis. 

1 
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Komunikasi lisan yang sering dilakukan dalam kegiatan sehari-hari yaitu 

menyimak dan berbicara yang mana keduanya berlangsung dalam waktu yang 

bersamaan. Dengan berbicara seseorang dapat menyampaikan informasi kepada 

orang lain dan dengan menyimak seseorang dapat menerima informasi yang 

disampaikan dari orang lain, dengan demikian peristiwa menyimak selalu diiringi 

dengan berbicara. 

Slamet (2007:115) mengatakan bahwa “dalam kehidupan suatu 

masyarakat dijumpai porsi kegiatan menyimak 42%, berbicara 32%, membaca 

15% dan menulis 11%”. Sedangkan Morley (dalam Ardhana 2008:1) mengatakan 

bahwa “dalam komunikasi sehari-hari kegiatan menyimak mencapai 50%, 

berbicara 25%, membaca 15% dan menulis 10%”. Bahkan bila dihitung secara 

cermat, kemungkinan dalam kehidupan manusia ini kesempatan untuk menjadi 

penyimak lebih besar dari pada menjadi pembicara. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa menyimak mendominasi kegiatan berbahasa yang lain.   

  Menyimak merupakan suatu keterampilan yang harus dimiliki siswa agar 

dapat memahami bahasa yang digunakan orang lain secara lisan. Oleh sebab itu 

setiap guru SD diharapkan berupaya untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 

siswa, karena dengan menyimak dan berbicara siswa dapat memperoleh dan 

menyampaikan informasi yang didengarnya. 

Kemampuan menyimak para siswa SD dapat ditingkatkan dengan baik 

apabila adanya  keteladanan guru dan keikutsertaan (partisipasi) siswa. ”Guru 

hendaknya mampu memberi teladan sebagai penyimak yang baik, kritis dan 
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pembicara yang efektif serta menggunakan strategi yang efektif pula” (Slamet 

2007:116). 

 Tugas guru yang  utama dalam pembelajaran menyimak  ialah dengan 

mengadakan pembelajaran yang bervariasi. Kegiatan menyimak hendaknya 

mempunyai tujuan yang jelas, terarah dan lengkap. Di samping itu siswa harus 

menyadari pentingnya menyimak dalam kehidupan sehari-hari. Guru diharapkan 

mampu menentukan model pembelajaran menyimak yang dapat meningkatkan 

kemampuan menyimak siswa. Salah satu model yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran menyimak adalah model Cooperatif Script. 

Model Cooperatif Script merupakan suatu model pembelajaran menyimak 

yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk membina dan 

meningkatkan kemampuan menyimak, karena lebih menuntut reaksi siswa untuk 

berlatih menyimak terutama bagi siswa kelas V. Model pembelajaran ini 

merupakan model dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan 

mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari. 

Menurut Abelson (dalam Hadi, 2007) Pembelajaran Cooperative Script 

adalah “pembelajaran yang mengatur interaksi siswa seperti ilustrasi kehidupan 

sosial siswa dengan lingkungannya sebagai individu dalam keluarga, kelompok 

masyarakat, dan masyarakat yang lebih luas”. 

Menurut  Jacobs, (1996) pembelajaran Cooperative Script memiliki 

keunggulan sebagai berikut : 
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(1)Bekerja sama dengan orang lain bisa membantu siswa mengerjakan tugas-
tugas yang dirasakan sulit, (2) Dapat membantu ingatan yang terlupakan pada 
teks, (3) Dengan mengidentifikasi ide-ide pokok yang ada pada materi dapat 
membantu ingatan dan pemahaman, (4)Memberikan kesempatan siswa 
membenarkan kesalahpahaman,  (5)Membantu siswa menghubungkan ide-ide 
pokok materi dengan kehidupan nyata, (6) Membantu penjelasan bagian 
bacaan secara keseluruhan, (7) Memberikan kesempatan untuk mengulangi 
untuk membantu mengingat kembali. 

 
Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di SDN 08 Gadut 

Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam masih banyak siswa yang kurang 

mampu menyimak dengan baik, hal ini terlihat dari cara siswa menyampaikan 

kesimpulan dengan bahasa sendiri dari apa yang disimaknya, sulitnya siswa 

menceritakan kembali tentang apa yang didengarnya dari guru, dan ketika guru 

menyuruh siswa membaca dan yang lain menyimak siswa sering kali salah untuk 

melanjutkan bacaan berikutnya.  

Ketidakmampuan siswa dalam menyimak tersebut disebabakan oleh 

beberapa faktor yaitu faktor guru dan siswa. Faktor dari guru yakni kurangnya 

pengetahuan guru tentang pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan, 

selain itu metode yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang bervariasi 

sehingga kurang menarik bagi siswa. Faktor siswa yakni sulitnya berkonsentrasi 

karena lokasi sekolah berada dipinggir jalan raya yang ramai sehingga sulit untuk 

menarik perhatian siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatkan Keterampilan 
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Menyimak Dengan Model Cooperative Script bagi siswa kelas V SDN 08 Gadut 

Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka rumusan 

masalah secara umum adalah ” Bagaimana Peningkatan Keterampilan Menyimak 

dengan Model Cooperative Script bagi siswa kelas V SDN 08 Gadut Kecamatan 

Tilatang Kamang Kabupaten Agam”.  

Rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peningkatan keterampilan menyimak pada tahap  pramenyimak 

dengan model Cooperative Script bagi siswa kelas V SDN 08 Gadut 

Kecematan Tilatang Kamang Kabupaten Agam? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan menyimak pada tahap saat menyimak 

dengan menggunakan model Cooperative Script bagi sisawa kelas V SDN 08 

Gadut Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam? 

3. Bagaimana peningkatan keterampilan menyimak pada tahap pascamenyimak 

dengan menggunakan model Cooperative Script bagi sisawa kelas V SDN 08 

Gadut Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam? 

B. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan : 
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1. Peningkatan keterampilan menyimak pada tahap pramenyimak dengan model 

Cooperative Script bagi siswa kelas V SDN 08 Gadut Kecamatan Tilatang 

Kamang Kabupaten Agam.  

2. Peningkatan keterampilan menyimak pada tahap saat menyimak dengan 

model Cooperative Script bagi siswa kelas V SDN 08 Gadut Kecamatan 

Tilatang Kamang Kabupaten Agam. 

3. Peningkatan keterampilan menyimak pada tahap pascamenyimak dengan  

model Cooperative Script bagi siswa kelas V SDN 08 Gadut Kecamatan 

Tilatang Kamang Kabupaten Agam. 

D.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dan masukan dalam peningkatan keterampilan menyimak dengan 

model Cooperative Script pada siswa kelas V SDN 08 Gadut Kec. Tilatang 

Kamang Kab. Agam, secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

1. Peneliti 

Menambah wawasan dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar. 

2. Siswa 

Memudahkan dalam memahami konsep pembelajaran bahasa Indonesia, 

menumbuhkan minat dan perhatian serta aktif dan kreatif dalam 

pembelajaran.  
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3. Guru 

Meningkatkan kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan     

pembelajaran  bahasa Indonesia. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI   

 
 

Pada bab II ini, secara berurutan akan peneliti jelaskan hal-hal tentang  kajian 

teori menyimak yang meliputi : (1) hakekat menyimak, (2) hakekat Cooperative 

Script, (3) penerapan menyimak dengan menggunakan Cooperative Script,                 

(4) kerangka teori. Berikut paparan penjelasannya :  

A. Hakekat Menyimak  

1. Pengertian Menyimak 

  Menyimak dalam kehidupan sehari-hari sering diartikan 

mendengarkan. Namun pada dasarnya menyimak memiliki makna yang lebih 

besar dari sekedar mendengarkan. Menurut Yeti (1999:15) ”menyimak  

merupakan proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, 

mengidentifikasi, menafsirkan, menilai dan mereaksi terhadap makna yang 

termuat pada wacana lisan”. Henry (1994:19) mengemukakan bahwa 

”menyimak adalah suatu proses kegiatan pemahaman, apresiasi, serta 

introspeksi untuk informasi menangkap isi, serta memahami makna komunikasi 

yang di sampaikan melalui ujaran atau bahasa lisan”.  

Djago (1997:26) juga menyatakan bahwa ”menyimak adalah suatu 

proses yang mencakup kegiatan mendengar, mengidentifikasi, menginterpretasi 

bunyi bahasa kemudian menilai hasil interpretasi makna dan menanggapi pesan 

yang tersirat dalam wahana bahasa tersebut”. 

   

 

8 
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Menurut Saleh (2006: 63) ”menyimak merupakan proses untuk 

mengorganisasikan apa yang didengar dan menempatkan pesan suara-suara 

didengar, ditangkap menjadi makna yang dapat diterima”.  

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa menyimak 

merupakan suatu proses psikologi atau kejiwaan mulai dari proses pengenalan 

bunyi-bunyi yang didengarnya dengan penuh perhatian melalui pendengaran 

kemudian penyusunan, penafsiran dengan penuh pergaulan aktif antara terka 

pikiran, idealisme dibarengi dengan introspeksi dan apresiasi untuk 

menangkap informasi atau pesan, diteruskan dengan proses penyimpanan dan 

menghubung-hubungkan dengan hasil penafsiran, untuk memperoleh 

pemahaman komunikasi lewat bahasa lisan. 

2. Tujuan Menyimak 

Menurut Saleh (2006:64) tujuan menyimak antara lain:                        

”(a) memperoleh fakta, (b) menganalisis fakta, (c) mengevaluasi fakta,               

(d) mendapatkan inspirasi, (e) memperoleh hiburan, (f) meningkatkan 

kemampuan berbicara”.  

Menurut Munaroh (2008:2) mengklasifikasikan tujuan menyimak 

adalah sebagai berikut: ”(a) menyimak untuk mendapatkan fakta,                  

(b) menyimak untuk menganalisis fakta, (c) menyimak untuk mengevaluasi 

fakta, (d) menyimak untuk mendapatkan inspirasi. (e) menyimak untuk 

menghibur diri, dan (f) menyimak untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara”. 
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Menurut Khairuddin (2008:2) tujuan menyimak yaitu: ”(a) untuk 

membedakan unsur-unsur fonetik dan struktur kata lisan, (b) untuk 

menemukan dan memperkenalkan bunyi-bunyi, kata-kata atau ide-ide baru 

kepada penyimak, (c) menyimak serta terperinci agar dapat 

menginterprestasikan ide pokok dan menanggapi secara tepat”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan menyimak pada dasarnya adalah untuk memperoleh informasi berupa 

fakta dan dapat meningkatkan keterampilan berbicara.  

       3. Kemampuan Menyimak 

Kemampuan memusatkan perhatian sangat penting dalam menyimak, 

baik sebelum, sedang maupun setelah proses menyimak berlangsung. Artinya 

kemampuan memusatkan perhatian selalu diperlukan dalam setiap fase 

menyimak.  

Menurut Saleh (2006:64) ada tujuh kemampuan dalam menyimak 

yaitu:”(a) kemampuan memusatkan perhatian, (b) kemampuan mengingat, (c) 

kemampuan menangkap bunyi, (d) kemampuan linguistik, (e) kemampuan 

nonlinguistik, (f) kemampuan menilai, (g) kemampuan menanggapi”. 

Menurut Munaroh (2008:8), ”memusatkan perhatian merupakan 

pekerjaan  yang melelahkan”. Kemampuan  memusatkan perhatian tidak sama  

pada  setiap saat. Hanya  tiga  perempat  dari  jumlah  orang  dewasa 

dapat  memusatkan perhatiannya kepada bagian simakan dalam 15 menit       

pertama. Dalam 15 menit bagian kedua jumlah itu menyusut menjadi 



 23

setengahnya. Dan 15 menit bagian ketiga jumlah itu hanya tinggal 

seperempatnya. Menyimak setelah lewat waktu 45 menit merupakan 

pekerjaan yang sia-sia karena pendengar sudah tak dapat lagi memusatkan 

perhatiannya. 

Syarat yang harus dipenuhi dalam meningkatkan kemampuan 

menyimak siswa adalah memiliki keinginan yang kuat untuk meningkatkan 

daya ingatan, meningkatkan konsentrasi terhadap suatu pesan pembinaan dan 

peningkatan kemampuan menyimak siswa dalam pembelajaran menyimak 

tergantung pada guru dalam melaksanakan pembelajaran.  

Menurut Yeti (1999:13) agar pembelajaran menyimak memperoleh 

hasil yang baik, strategi pembelajaran yang digunakan guru harus memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

(a) relevan dengan tujuan pembelajaran, (b) menantang dan 
merangsang siswa untuk belajar, (c) mengembangkan kreativitas siswa 
secara individual ataupun berkelompok, (d) memudahkan siswa 
memahami materi pelajaran, (e) mengarahkan aktivitas belajar siswa 
kepada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,  (f) memudahkan 
pembelajaran dan tidak menuntut disediakannya peralatan yang rumit, 
(g) menciptakan suasana mengajar yang menyenangkan.  
   
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat 

dijelaskan bahwa kemampuan menyimak yang dimiliki oleh siswa dapat 

dibina dan ditingkatkan apabila guru telah melaksanakan salah satu tugasnya 

yaitu memperhatikan keadaan menyimak siswa dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk berlatih menyimak melalui kegiatan menyimak yang 

sesuai dengan perkembangan siswa. 
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B. Hakekat Cooperative Script 

1. Pengertian Cooperative Script  

Cooperative Script merupakan salah satu bentuk atau model 

pembelajaran kooperatif. Dalam perkembangan pembelajaran Cooperative 

Script telah mengalami banyak adaptasi sehingga melahirkan beberapa 

pengertian dan bentuk yang sedikit berbeda antara yang satu dengan yang 

lainnya, namun pada intinya sama.  

Pembelajaran Cooperative Script adalah kontrak belajar yang eksplisit 

antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa mengenai cara 

berkolaborasi. Menurut Danserau (dalam Hadi, 2007). Cooperative Script 

adalah “skenario pembelajaran kooperatif”  Abelson (dalam Hadi, 2007) 

mengemukakan pembelajaran Cooperative Script adalah “pembelajaran yang 

mengatur interaksi siswa seperti ilustrasi kehidupan sosial siswa dengan 

lingkungannya sebagai individu, dalam keluarga, kelompok masyarakat, dan 

masyarakat yang lebih luas”.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Cooperative Script adalah pembelajaran yang terjadi karena adanya suatu 

kesepakatan antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa untuk 

berkolaborasi memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran dengan cara-

cara yang kolaboratif.  
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2.  Keunggulan Cooperative Script 

Menurut Spurlin ( dalam Hadi, 2007 ) mengemukakan bahwa 

keunggulan Cooperative Script adalah “Siswa mendapatkan kesempatan 

mempelajari bagian lain dari materi yang tidak dipelajarinya”.  Jacobs, (1996) 

mengemukakan bahwa pembelajaran Cooperative Script memiliki keunggulan 

sebagai berikut : 

(a) Bekerja sama dengan orang lain bisa membantu siswa mengerjakan 
tugas-tugas yang dirasakan sulit, (b) Dapat membantu ingatan yang 
terlupakan pada teks, (c) Dengan mengidentifikasi ide-ide pokok yang 
ada pada materi dapat membantu ingatan dan pemahaman, (d) 
Memberikan kesempatan siswa membenarkan kesalahpahaman,(e) 
Membantu siswa menghubungkan ide-ide pokok materi dengan 
kehidupan nyata, (f) Membantu penjelasan bagian bacaan secara 
keseluruhan, (g) memberikan kesempatan untuk mengulangi untuk 
membantu mengingat kembali. 

 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

keunggulan  Cooperative Script adalah dapat membantu siswa mengingat, 

memahami, menghubungkan ide-ide pokok materi dengan kehidupan nyata. 

3. Langkah-langkah Cooperative Script 

Menurut Dansereau (1985) Cooperative Script dengan sintak: (a) Guru 
membagi siswa untuk berpasangan, (b) Guru dan siswa menetapkan siapa 
yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai 
pendengar dari wacana yang dibacakan guru, (c) Guru membacakan sebuah 
cerita berupa (d) Pembicara menceritakan kembali isi cerita yang sudah 
didengarnya dari guru dan pendengar menyimak apa yang telah disampaikan 
pembicara, (e) pendengar mengoreksi dan menggapi dari cerita yang disimak, 
((f) Kesimpulan, (g) Penutup.  
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C. Penerapan Menyimak dengan Menggunakan Cooperative Script 

Langkah-langkah pembelajaran keterampilan menyimak melalui model 

Cooperative Script, adalah sebagai berikut : 

(Pramenyimak) 

1. Guru membagi siswa untuk berpasangan (fase 1) 

2. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar dari wacana yang 

dibacakan guru (fase 2)  

(Saat menyimak) 

3. Guru membacakan sebuah wacana berupa cerita (fase 3) 

4. Pembicara menceritakan kembali isi cerita yang sudah didengarnya dari 

guru dan pendengar menyimak dari cerita yang disampaikan (fase 4) 

(Pascamenyimak) 

5. Pendengar menanggapi dari cerita yang disampaikan pembicara (fase 5) 

6. Kesimpulan (fase 6) 

7. Penutup (fase 7) 

D. Penilaian   

a. Pengertian Penilaian  

Depertemen Pendidikan Nasional (dalam Abbas, 2006:146) 

mengemukakan bahwa “penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis, menafsirkan data tentang proses  dan hasil belajar 

siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga 
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menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan” penilaian 

tidak hanya terbatas pada aspek kognitif saja tetapi juga harus meliputi tujuan 

pendidikan yang lain terutama aspek non kognitif  seperti perkembangan 

pribadi, kreatifitas, dan keterampilan interpersonal. 

Handoko (2005:20) menyatakan bahwa “penilaian adalah kegiatan untuk 

mengetahui apakah sesuatu yang telah kita kerjakan telah berhasil atau belum 

melalui suatu alat pengukuran yang dapat berupa tes dan non tes”. Senada 

dengan itu Farida (2005:79) mengemukakan bahwa “penilaian merupakan 

suatu proses kegiatan untuk memperoleh, menganalisis data tentang proses 

dan hasil belajar siswa”.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 

mengenai proses dan hasil belajar siswa dengan mengunakan alat penilaian. 

b. Tujuan Penilaian 

Tujuan penilaian dalam proses penilaian adalah sebagi berikut: untuk 

memberikan informasi dan kemajuan hasil belajar siswa secara individu 

dalam mencapai tujuan sesuai dengan kegiatan belajar yang dilakukan, 

informasi yang dapat digunakan guru untuk mengetahui tingkat kemampuan 

siswa, memberikan motivasi belajar siswa, menginformasikan kemauannya 

agar terdorong untuk melakukan usaha perbaikan, memberikan informasi 

tentang semua aspek kemajuan siswa, dan memberikan bimbingan yang tepat 
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untuk memilih sekolah atau jabatan yang sesuai dengan keterampilan, minat, 

dan kemampuannya. (Handoko, 2005:25). 

  Tujuan penilaian adalah sebagai berikut: (1) memantau pertumbuhan 

dan perkembangan siswa, (2) mengetahui apakah siswa telah atau belum 

berhasil menguasai suatu kompetensi dasar tertentu dan berapa tingkat 

pencapaian kompetensi siswa, (3) mendiagnosis kesulitan belajar siswa 

sehingga memungkinkan diadakannya pengayaan dan remedial, dan               

(4) mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penilaian adalah untuk memperoleh informasi tentang siswa, informasi 

tersebut berupa tingkat keberhasilan yang telah diperoleh siswa dan sekaligus 

melihat kesulitan belajar yang dialami siswa. 

c. Prinsip Penilaian 

Handoko (2005:25) mengemukakakan bahwa “prinsip penilaian itu 

adalah menyeluruh, berkesinambungan, bermakna, berorientasi pada tujuan, 

objektif, terbuka, kesesuaian, dan mendidik”. Seiring dengan itu Saleh 

(2006:146) menyatakan bahwa “Penilaian yang akan dilaksanakan harus 

terarah  agar mematuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) berorientasi pada 

kompetensi, (2) valid atau sahih, (3) menyeluruh, (4) mendidik, (5) terbuka, 

(6) bermakna, (7) adil dan objektif, dan (8) berkesinambungan”.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

prinsip penilaian harus jelas, adil, objektif, berkesinambungan, dan transparan. 
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d. Bentuk Penilaian 

Penilaian dalam pembelajaran bahasa Indonesia meliputi penilaian 

proses belajar dan penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar dapat berupa 

tes dan non tes. Bentuk instrument tes meliputi: pilihan ganda, uraian objektif, 

uraian bebas, isian singkat,  menjodohkan, benar-salah, unjuk kerja, dan 

portofolio. Sedangkan bentuk instrument non tes meliputi: wawancara, 

inventori, dan  pengamatan. Penilaian proses  belajar bahasa Indonesia siswa 

dapat dilakukan dengan observasi, kuiesioner, dan lembar pengamatan. 

(Saleh, 2006:148) 

Sejalan dengan itu Handoko (2005:26) mengemukakan bahwa “Ada tes 

berupa perbuatan (performance) berbahasa yaitu untuk mengetahui 

kemampuan siswa mempergunakan bahasa dalam berkomunikasi atau 

menampilkan keterampilan berbahasanya.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bentuk penilaian terdiri dari tes dan non tes. Tes meliputi pilihan ganda, 

uraian objektif, uraian bebas, isian singkat, menjodohkan, benar-salah, unjuk 

kerja, dan portofolio. Sedangkan non tes meliputi wawancara, inventori, dan 

pengamatan. 

E. Kerangka Teori 

Penggunaan Cooperative script dalam pembelajaran menyimak termasuk 

dalam pelajaran bahasa Indonesia yang akan dipelajari siswa kelas V SD yang 

tujuan utamanya adalah untuk mengasah keterampilan menyimak dan 
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keterampilan berbicara siswa, karena menyimak dan berbicara merupakan 

kegiatan komunikasi dua arah yang langsung atau bisa juga disebut komunikasi 

tatap muka. 

Pembelajaran menyimak melalui Cooperative Script menggunakan tiga 

tahap yaitu: (1) tahap pramenyimak, (2) saat menyimak, (3) tahap 

pascamenyimak. 

Pada tahap pramenyimak, siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

langkah-langkah Cooperative Script tentang duduk berpasangan, kemudian guru 

dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai pendengar dari wacana yang akan dibacakan guru. 

Pada tahap saat menyimak, pembicara menceritakan kembali isi cerita 

yang sudah didengarnya dari guru dan pendengar menyimak dari cerita yang 

disampaikan temannya. 

Pada pascamenyimak, pendengar menanggapi dari cerita yang 

disampaikan pembicara dan mencatat kesimpulan. Kegiatan terakhir siswa 

bersama guru menyimpulkan dan menutup pembelajaran.  

Hasil yang diperoleh dari proses belajar yang dilakukan oleh siswa, 

setelah proses  belajar  diharapkan terjadi perubahan dalam tahap pramenyimak, 

saat menyimak dan tahap pascamenyimak. Kerangka teori dalam penelitian ini 

dapat digambarkan melalui bagan sebagai berikut : 
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Kerangka Teori 

 

 

              

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 
 
  
 
 

Bagan 2.1 

1.Tahap Pramenyimak 
- Siswa dibagi untuk berpasangan (fase 1) 
- Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan 
sebagai pendengar dari wacana yang dibacakan guru 
(fase 2)  

2.Tahap saat menyimak 
- Guru membacakan sebuah wacana berupa cerita (fase 

3) 
- Pembicara menceritakan kembali isi cerita yang sudah  

didengarnya dari guru, sementara pendengar menyimak 
dari cerita yang disampaikan (fase 4) 

3. Tahap   Pascamenyimak 
- Pendengar menanggapi dari cerita yang disampaikan 

pembicara (fase 5) 
- Kesimpulan (fase 6) 
- Penutup (fase 7)  

Siswa Materi 

Pembelajaran menyimak meningkat 

Cooperative Script  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
     

Berdasarkan paparan data, temuan, dan pembahasan hasil penelitian yang 

diperoleh dari peningkatan keterampilan menyimak dengan model cooperative script 

SDN 08 Gadut Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam dapat  diambil 

simpulan dan saran sebagai berikut : 

     A. Simpulan 

          Pembelajaran menyimak dengan menggunakan dengan model cooperative 

script yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan ini telah berhasil sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran dilaksanakan dalam tiga tahap 

yaitu : tahap pramenyimak, tahap saat menyimak, dan tahap pascamenyimak. 

1. Peningkatan keterampilan menyimak dengan model Cooperative  Script pada 

tahap pramenyimak.  

 Pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyimak pada tahap 

pramenyimak dimulai dengan dengan menjelaskan langkah-langkah Cooperative  

Script yaitu membagi anak untuk berpasangan, kemudian menetapkan siapa yang 

berperan sebagai pembicara dan pendengar. 

2. Peningkatan keterampilan menyimak dengan model Cooperative  Script pada 

tahap saat menyimak.  

 Pembelajaran peningkatan keterampilan menyimak dengan model 

Cooperative  Script  pada tahap saat menyimak guru membacakan sebuah wacana 

80 
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berupa cerita dan memintak siswa yang berperan sebagai pendengar untuk 

menceritakan kembali cerita yang telah didengarnya, kemudian memintak siswa 

yang berperan sebagai pendengar untuk menyimak apa yang telah disampaikan 

pembicara. Tindakan pembelajaran menyimak tersebut secara berangsur-angsur 

dapat meningkat. Peningkatan proses menyimak dapat dilihat dari siklus I dan 

siklus II.  Hal ini terlihat saat siswa menceritakan kembali hasil simakan yang 

didengar, sehingga dapat memberikan peluang bagi siswa yang pemalu untuk 

berbicara di depan kelas. 

3. Peningkatan keterampilan menyimak dengan model Cooperative  Script pada 

tahap pascamenyimak.  

 Pembelajaran peningkatan keterampilan menyimak pada tahap pascamenyimak 

yaitu menanggapi cerita dan mencatat urutan isi pokok cerita yang didengar. Hasil 

pembelajaran dengan tindakan tersebut mengalami peningkatan. Peningkatkan 

hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat dari rata-rata yang diperoleh pada siklus I 

yaitu 68,79 dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 80,36. Hal ini 

merupakan keberhasilan penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri  08 

Gadut Kecamatan Tilatang Kamang. 

A. Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian di atas, maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut :  

1. Kegiatan menyimak memerlukan konsentrasi dan pemahaman  yang penuh 

untuk mengingat dan menceritakan kembali apa yang  telah didengarnya, 
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maka sebaiknya guru dalam pembelajaran harus  menerapkan metode 

pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan sehingga siswa tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran yang diberikan. 

2. Untuk peneliti selaku mahasiswa dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan tentang pembelajaran di Sekolah Dasar dan dapat 

menerapkannya di lapangan. 

3. Untuk pembaca dapat menambahkan wawasan dan pengetahuan tentang  

pembelajaran menyimak dengan menggunakan model Cooperative  Script di 

Sekolah Dasar. 
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